BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Apabila kita menyanyikan salah satu lagu rakyat
yang berasal dari daerah lain, maka secara tidak sadar
kita telah merasakan sifat kedaerahannya. Selain dari itu,
lagu rakyat merupakan dasar menuju kepada penciptaan musik
maupun penyusunan sejarah musik.

Lagu rakyat merupakan lagu yang telah populer se-
cara turun temurun di berbagai daerah, siapa penciptanya
sudah tidak diketahui lagi. Karena sifat serta isinya yang
sederhana dan menarik sehingga tidak bosan-bosannya dinya-
nyikan atau diperdengarkan, maka lagu tersebut telah men-
Jadi milik seluruh rakyat.

Musik daerah merupakan lagu- yang berasal dari dae-
rah tertentu yang sengaja diciptakan sesuai dengan situasi
daerahnya seperti, tangganada maupun isi lagunya.

Lagu Mana DE Mana yang telah diaransemen, begitu
banyak ditemukan permasalahan dan Kkeberadaannya. Hingga
sampai saat ini masih dalam kesimpangsiuran. Lagu Mana Di
Mana merupakan lagu rakyat Indonesia yang merupakan suatu
lambang persatuan bangsa secara lahir dan batin. Permasa-
lahan-permasalahan tersebut di atas merupakan hal yang
wajar dan.logis, karena pengaruh budaya maupun adat kebia-
saan-kebiasaan lain hal itulah yang memperlihatkan Kkesan

jelas adanya kekayaan dari bagian dan keseluruhan akan
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getaran rasa, pikiran, imajinasi, maupun intusinya untuk
diekspresikan dan dikomunikasikan dalam bentuk ekspresi

yang lain.

| B. Saran

Aransemen musik pada pendidikan musik yang bagai-
mana pun marupakaﬁ perwujudan seni sebagali media komuni-
kasi ekspresi estetis. Sedangkan komposisi dan aransemen
musik pada pendidikan musik di sekolah umum tidak lepas
dari dasar-dasar yang terdapat dalam konsepsi pendidikan
musik‘serta konsep-konsep dalam teori musik. Untuk itu
pendidikan musik yang diberikan di sekolah-sekolah umum
tidak hanya akan berhenti pada teori-teori dan analisa
musik saja, tetapi diusahakan mempergunakan teori-teori
tersebut, dikembangkan untuk membuat suatu Karya-karya
vang berhubungan dengan musik, berupa lagu-lagu kecil atau
bahkan mempergunakan teori-teori musik itu untuk belajar
membuat latihan-latihan aransemen dengan menggunakan
unsur-unsur musik yang ada secara sederhana.

Dengan demikian pengetahuan teori tersebut tidak
hanya sebagai pengetahuan secara percuma dan abstrak,
tetapi dapat diterapkan sebagai media ekspresi yang
bermanfaat bagi kepentingan yang lebih luas.

Memang tidak mudah untuk memperoleh sifat-sifat
positip tersebut di atas, maka melalui belajar musik
khususnya pada pelajaran mengaraﬁsamen, kita dapat

membangun mental generasi-generasi yang berguna, di
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samping untuk melancarkan mata pelajaran (kurikulum) Jjuga
dapat menuju ke arah pembangunan mental. Memberi dasar
kreatifitas bermusik, memberi pengertian akan Jjenis musik
yang dapat menguntungkan penjiwaan hidup, memupuk
kepercayaan diri maupun menahan diri dalam menghadapi
kesulitan dalam perjuanagn, sabar sérta yakin dalam segala
hal. Inilah sekedar cetusan hati sebagai misi pendidikan

musik, khususnya pada musik Program Musik Sekolah.
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